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Abstrak 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mencatat 48.300 orang terinfeksi Human 

Immunodeficiency Virus (HIV), 21,8% terinfeksi hepatitis B dan 28.900 terinfeksi sifilis dengan prevalensi 

kasus pada ibu hamil berturut–turut sebesar 0,3%, 1,7% dan 2,5%. Salah satu cara yang bisa dilakukan dalam 

upaya pencegahan penyakit HIV/AIDS, sifilis dan hepatitis B adalah dengan diwajibkannya ibu hamil 

melakukan tes triple eliminasi. Kebaruan dalam penelitian ini karena meneliti kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi ibu hamil.Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di UPTD Puskesmas Betung. Desain penelitian menggunakan cross sectional. 

Populasi penelitian yaitu semua ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Betung dengan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yang berjumlah 50 responden. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar responden 

tidak patuh melakukan pemeriksaan triple eliminasi (62%), pengetahuan kurang (60%), motivasi rendah 

(70%) dan mendapat informasi (60%). Hasil uji chi-square variabel pengetahuan (P-value = 0.000), motivasi 

(P-value = 0.000) dan sumber informasi (P-value = 0.004). Kesimpulannya Ada hubungan pengetahuan, 

motivasi dan sumber informasi secara simultan dengan kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Betung.  

Kata kunci : Motivasi; Pengetahuan; Sumber informasi; Triple eliminasi. 

 

Abstract 

The Ministry of Health of the Republic of Indonesia recorded 48,300 people infected with Human 

Immunodeficiency Virus (HIV), 21.8% infected with hepatitis B, and 28,900 infected with syphilis, with the 

prevalence of cases in pregnant women of 0.3%, 1.7% and 2.5%, respectively. One way to prevent HIV/AIDS, 

syphilis, and hepatitis B is by requiring pregnant women to undergo triple elimination tests. The novelty of this 

study is that it examines the compliance of pregnant women with triple elimination tests. The purpose of the study 

was to determine the factors related to compliance with triple elimination tests at the Betung Community Health 

Center UPTD. The study design used a cross-sectional approach. The study population was all pregnant women in 

the Betung Community Health Center working area, with a sample using a purposive sampling technique, totaling 

50 respondents. The results of the study showed that most respondents were not compliant with triple elimination 

tests (62%), lacked knowledge (60%), had low motivation (70%), and received information (60%). The chi-square 

test results for the variables knowledge (P-value = 0.000), motivation (P-value = 0.000), and information sources 

(P-value = 0.004) indicate a simultaneous relationship between knowledge, motivation, and information sources 

and triple elimination compliance in the Betung Community Health Center (Puskesmas) work area. 

Keywords: Motivation; Knowledge; Information Sources; Triple Elimination. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelayanan antenatal terpadu berkualitas 

adalah salah satu bentuk usaha menurunkan 

kematian ibu dan bayi. Pada pelayanan ini 

dilakukan deteksi dini penyimpangan kehamilan, 

antara lain adalah infeksi HIV, Sifilis, dan 

Hepatitis B. Infeksi HIV, Sifilis, dan Hepatitis B 

pada anak terjadi akibat tertular dari ibunya pada 

saat kehamilan, persalinan, dan menyusui yang 

dikenal dengan Program Nasional Eliminasi HIV, 

Sifilis dan Hepatitis B atau disebut Triple 

Eliminasi (1). 

World Health Organization menyebutkan 

prevalensi kasus HIV, sifilis dan hepatitis B di 

Asia Pasifik cukup tinggi yaitu 71.000 ibu hamil 

terinfeksi HIV, 15.000 anak terinfeksi HIV (21% 

penularan ibu ke anak), 167.000 ibu hamil 

terinfeksi sifilis dan 15% hepatitis B kronis (2). 

Kemenkes RI mencatat 48.300 orang terinfeksi 

HIV, 21,8% terinfeksi hepatitis B dan 28.900 

terinfeksi sifilis dengan prevalensi kasus pada ibu 

hamil berturut–turut sebesar 0,3%, 1,7% dan 

2,5% (3). Penularan berlangsung secara vertical 

dari ibu ke bayi yang terjadi saat kehamilan, 

persalinan dan menyusui (4). 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan 

RI, pada tahun 2021 ibu hamil yang melakukan 

pemeriksaan HIV sebanyak 2.485.430 orang 

(50,8%), jumlah ibu hamil dites sifilis yaitu 

sebanyak 799.586 orang (16,4%), dan ibu hamil 

dites hepatitis B sebanyak 2.946.013 orang 

(60,3%).3 Gaps antara jumlah pemeriksaan HIV, 

sifilis dan hepatitis B mengindikasikan bahwa 

program triple elimination ini belum semuanya 

menjadi prioritas. Selain itu tindak lanjut dari ibu 

yang terinfeksi dinilai masih kurang (5). 

Menurut Adhawiyah dan Kusumastuti 

(2024) di Indonesia terdapat 6.094 ibu hamil yang 

positif HIV dan 4.198 ibu hamil yang positif 

sifilis. Angka ini menunjukkan kemungkinan 

terjadinya penularan dari ibu hamil ke bayi dalam 

masa kehamilan (6). 

Risiko penularan dari Ibu ke anak untuk 

HIV adalah 20%-45%, untuk Sifilis adalah 69-

80%, dan untuk Hepatitis B lebih dari 90%. Salah 

satu cara yang bisa dilakukan dalam upaya 

pencegahan penyakit HIV/AIDS, sifilis dan 

hepatitis B adalah dengan diwajibkannya ibu 

hamil melakukan tes triple eliminasi (7). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Propinsi Sumatera Selatan jumlah ibu 

hamil pada tahun 2020 sebanyak 174.076 dengan 

persentase pemeriksaan triple eliminasi sebesar 

69.8%, pada tahun 2021 jumlah ibu hamil 

sebanyak 171.905 dengan persentase 

pemeriksaan triple elminasi sebesar 70.16% dan 

pada tahun 2022 jumlah ibu hamil sebanyak 

174.325 dengan persentase pemeriksaan triple 

elminasi sebesar 69.96% . 

HIV, Sifilis, dan Hepatitis B seorang ibu 

yang terinfeksi HIV dapat menularkan virus 
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kepada anaknya selama kehamilan, persalinan, 

dan menyusui. Seperti penyakit menular seksual 

lainnya, sifilis meningkatkan risiko HIV hingga 

tiga hingga lima kali lipat. 67% kehamilan yang 

melibatkan wanita hamil yang terinfeksi sifilis 

akan mengakibatkan aborsi, lahir mati, atau sifilis 

kongenital. Infeksi kehamilan atau penyakit 

menular ibu seperti sifilis dan rubella merupakan 

kontributor utama kelainan bawaan di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (8). 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

program tri eliminasi antara lain pengetahuan, 

informasi, niat, akses, dukungan, self-efficacy 

dan ekspektasi hasil (8). Pengetahuan juga 

merupakan domain terpenting dalam 

terbentuknya perilaku seseorang (9). Menurut 

Kurnia (2023) partisipasi pemeriksaan tri 

eliminasi pada ibu hamil meningkat dengan 

pengetahuan tinggi, akses informasi yang baik, 

ekspektasi hasil positif, self-efficacy dan 

dukungan suami yang kuat (10). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2018). 

Pengetahuan menjadi element penting yang 

mempengaruhi perilaku. Ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan baik tentang pentingnya pencegahan 

penularan penyakit dari ibu janin seperti hepatitis 

B, sifilis dan HIV/AIDS, akan berupaya 

melakukan tindakan pencegahan dengan 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi (11). 

Hasil penelitian Dewi & Hasrida (2025) 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi diperoleh nilai P-

value 0.012 dan OR 9.500 (2,621-52,219), ada 

hubungan antara motivasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi diperoleh P-value 

0.013 dan OR 6.457 (2.621-52,219) (12).  

Motivasi adalah dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 

Motivasi dapat bersifat negatif dan positif. 

Motivasi yang positif terhadap kesehatan selama 

kehamilan akan mendorong ibu hamil untuk 

patuh melakukan pemeriksaan kehamilan, salah 

satunya pemeriksaan triple eliminasi (13). 

Penelitian Nuraeni, dkk (2024) berjudul 

“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Pemeriksaan Triple Eliminasi pada Ibu Hamil di 

Puskesmas Cibeber Kota Cimahi Tahun 2022”, 

menunjukkan hasil ada hubungan paparan 

informasi dengan pemeriksaan triple eliminasi 

pada ibu hamil dengan P-value = 0,000 (14). 

Sumber informasi adalah media yang 

berperan penting bagi seseorang dalam 

menentukan sikap dan keputusan untuk 

bertindak. Informasi yang diperoleh ibu hamil 

tentang pentingnya pemeriksaan triple eliminasi 

akan meningkatkan pengetahuan sehingga 

berdampak pada tindakan dan perilaku untuk 

patuh melakukan pemeriksaan triple eliminasi 

(15).  

Hasil penelitian Indriani, dkk (2024) 

berjudul “Hubungan Sumber Informasi, 

Pengetahuan dan Peran Tenaga Kesehatan 

dengan Pemeriksaan Triple Eliminasi” 

menunjukkan bahwa P-value = 0,022 ≤ alpha 0,05 

yang berarti ada hubungan antara sumber 
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informasi dengan Pemeriksaan Triple Eliminasi 

di Puskesmas Kotabaru (15). 

Data yang diperoleh dari Puskesmas 

Betung pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 

persentase pemeriksaan triple eliminasi sebesar 

67.3%, pada tahun 2022 sebesar 68.2% dan pada 

tahun 2023 sebesar 68.8%. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 ibu 

hamil di UPTD Puskesmas Betung, sebanyak 

60% tidak melakukan pemeriksaan triple 

elminisasi. Hal ini dikarenakan kurangnya 

paparan informasi sehingga ibu tidak mengetahui 

tentang tujuan dan manfaat pemeriksaan triple 

eliminasi. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

observasional analitik. Pendekatan yang 

digunakan adalah cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Betung bulan Januari – Juni 

2024 yang berjumlah 98 orang. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini digenapkan menjadi 50 

responden. Pada penelitian ini data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan 

tentang pengetahuan, motivasi dan sumber 

informasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1.  Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi di Puskesmas Betung 

No Pengetahuan 

Kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi 

 

Jumlah  
P-value OR 

Patuh  Tidak patuh 

n % n % n % 

1 Baik  17 85.0 3 15.0 20 100  

0.000 

 

36.833 2 Kurang  4 13.3 26 86.7 30 100 

Total  21  29  50 100 

Keterangan : Uji Statistik Chi-square 

Hasil uji statistik dengan Chi-Square 

diperoleh P-value = 0.000 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas 

Betung Tahun 2024 dengan demikian hipotesis 

yang mengatakan ada hubungan pengetahuan 

dengan kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi 

terbukti secara statistik. Hasil analisis diperoleh 

pula OR: 36.833 artinya pengetahuan baik 

memiliki peluang kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi sebesar 36.833 kali dibandingkan 

pengetahuan kurang.

Tabel 2. Hubungan  Motivasi dengan Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi di Puskesmas Betung 

No Motivasi 

Kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi 
 

Jumlah P-value OR 
Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

1 Tinggi 15 100 0 0 15 100 

0.000 5.833 2 Rendah 6 17.1 29 82.9 35 70.0 

Total 21  29  50 100 

Keterangan: Uji Statistik Chi-Square 
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Hasil uji statistik dengan Chi-Square 

diperoleh P-value = 0.000 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan motivasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas 

Betung Tahun 2024 dengan demikian hipotesis 

yang mengatakan ada hubungan motivasi dengan 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi terbukti 

secara statistik. Hasil analisis diperoleh pula OR: 

5.833 artinya motivasi tinggi memiliki peluang 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi sebesar 

5.833 kali dibandingkan motivasi rendah. 

Tabel 3. Hubungan Sumber Informasi dengan Kepatuhan Pemeriksaan Triple Eliminasi di 

Puskesmas Betung 

No Sumber Informasi 

Kepatuhan Pemeriksaan Triple 

Eliminasi Jumlah 
P- value OR 

Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

1 Mendapat informasi 18 60.0 12 40.0 30 100 

0.004 8.500 2 Tidak mendapat informasi 3 15.0 17 85.0 20 100 

Total 21  29  50 100 

Keterangan: Uji Statistik Chi-Square 

Hasil uji statistik dengan Chi-Square 

diperoleh P-value = 0.004 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan sumber informasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas 

Betung Tahun 2024 dengan demikian hipotesis 

yang mengatakan ada hubungan sumber 

informasi dengan kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi terbukti secara statistik. Hasil analisis 

diperoleh pula OR: 8.500 artinya keterpaparan 

sumber informasi memiliki peluang kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi sebesar 8.500 kali 

dibandingkan tidak mendapat informasi. 

Pembahasan 

Kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi 

Kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi 

dikategorikan menjadi dua yaitu patuh : jika 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi dan tidak 

patuh : jika tidak melakukan pemeriksaan triple 

eliminasi. Hasil analisa univariat diperoleh 

sebagian besar responden yaitu sebesar 62% tidak 

patuh melakukan pemeriksaan triple eliminasi. 

Kepatuhan menurut konteks psikologi 

kesehatan, mengacu kepada situasi ketika 

perilaku seorang individu sepadan dengan 

tindakan yang dianjurkan atau nasehat yang 

diusulkan oleh seorang praktisi kesehatan atau 

informasi yang diperoleh dari suatu sumber 

informasi lainnya seperti nasehat yang diberikan 

dalam suatu brosur promosi kesehatan melalui 

suatu kampanye media massa (16). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Anes, dkk (2023) yang  menemukan 

bahwa sebagian besar responden tidak patuh 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi (17). 

Kepatuhan pada pemeriksaan triple 

eliminasi sesuai dengan program Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit Infeksi Menular 

Seksual dan tertuang pada SOP Puskesmas yaitu 

pemeriksaan triple eliminasi yang wajib 

dilakukan sebanyak dua kali oleh ibu hamil. 

Pemeriksaan pertama dilakukan pada awal 

kehamilan atau pada trimester I dan pemeriksaan 
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kedua dilakukan pada trimester III atau 

menjelang persalinan, yang dimana tujuan 

dilakukan pemeriksaan triple eliminasi untuk 

mencegah penularan HIV, Sifilis dan Hepatitis B 

secara dini dan mendapatkan penanganan/terapi 

segera pada ibu hamil dengan hasil positif HIV, 

Sifilis atau Hepatitis B (18) 

Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi. 

Hasil analisa univariat diperoleh dari 50 

responden yang diteliti sebanyak 20 responden 

atau 40% memiliki pengetahuan baik dan 30 

responden atau 60% memiliki pengetahuan 

kurang. Hasil ini menujukkan sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan kurang tentang 

pemeriksaan triple eliminasi. 

Hasil uji statistik dengan Chi Square 

diperoleh P-value = 0.000 < 0,05, artinya ada 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas 

Betung Tahun 2024 dengan demikian hipotesis 

yang mengatakan ada hubungan pengetahuan 

dengan kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi 

terbukti secara statistik. Hasil analisis diperoleh 

pula OR: 36.833 artinya pengetahuan baik 

memiliki peluang kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi sebesar 36.833 kali dibandingkan 

pengetahuan kurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang mengemukakan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan ibu hamil dalam melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi (19). Pengetahuan 

diperoleh dari proses belajar yang dapat 

membentuk keyakinan tertentu sehingga 

seseorang berperilaku berdasarkan keyakinannya 

dan pengetahuan berhubungan dengan kepatuhan 

karena pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya (20). Oleh 

karena itu pengetahuan yang baik tentang 

pemeriksaan triple eliminasi akan mendorong ibu 

hamil untuk bertingkah laku dan bertindak patuh 

terhadap pemeriksaan triple eliminasi yang sudah 

dijadwalkan.  

Penelitian Septiyani dkk (2023) berjudul 

“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Pemeriksaan Triple Eliminasi pada Ibu Hamil di 

Puskesmas Cibeber Kota Cimahi Tahun 2022”, 

menunjukkan hasil ada hubungan pengetahuan 

dengan pemeriksaan triple eliminasi pada ibu 

hamil dengan P-value = 0,004 (1).  

Hasil penelitian Veronika, dkk (2023) 

berjudul “Hubungan Sumber Informasi, 

Pengetahuan dan Peran Tenaga Kesehatan 

dengan Pemeriksaan Triple Eliminasi” 

menunjukkan bahwa P-value = 0,00 ≤ alpha 0,05 

yang berarti ada hubungan antara pengetahuan 

dengan Pemeriksaan Triple Eliminasi di 

Puskesmas Kotabaru (11). 

Peneliti berasumsi, hasil penelitian 

menemukan fakta bahwa responden yang rutin 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi adalah 

responden dengan pengetahuan baik yaitu 

sebanyak 17 responden (34%). Dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan 

informasi tentang pentingnya pemeriksaan triple 

eliminasi yang mendasari dan mendorong ibu 
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hamil untuk melakukan pemeriksaan triple 

eliminasi. 

Sementara pada responden yang 

memiliki pengetahuan baik namun tidak patuh 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi dapat 

disebabkan oleh faktor geografis, keterbatasan 

transportasi, atau kurangnya fasilitas kesehatan 

yang memadai bisa menjadi hambatan untuk 

melakukan pemeriksaan tersebut. 

Hubungan motivasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi. 

Hasil analisa univariat diperoleh dari 50 

responden yang diteliti sebanyak 15 responden 

atau 30% memiliki motivasi tinggi dan 35 

responden atau 31% memiliki motivasi rendah. 

Hasil ini menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki motivasi yang rendah. 

Hasil uji statistik dengan Chi Square 

diperoleh P-value = 0.000 < 0,05, artinya ada 

hubungan motivasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas 

Betung Tahun 2024 dengan demikian hipotesis 

yang mengatakan ada hubungan motivasi dengan 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi terbukti 

secara statistik. Hasil analisis diperoleh pula OR: 

5.833 artinya motivasi tinggi memiliki peluang 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi sebesar 

5.833 kali dibandingkan motivasi rendah. 

Motivasi adalah keinginan dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk 

berperilaku. Semakin baik motivasi maka 

semakin patuh ibu hamil dalam melakukan 

pemeriksaan karena motivasi merupakan kondisi 

internal manusia seperti keinginan dan harapan 

yang mendorong individu untuk berperilaku agar 

mencapai tujuan yang dikehendakinya (21). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Septiyani dkk (2023) berjudul “Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Pemeriksaan 

Triple Eliminasi pada Ibu Hamil di Puskesmas 

Cibeber Kota Cimahi Tahun 2022”, 

menunjukkan hasil ada hubungan pengetahuan 

dengan pemeriksaan triple eliminasi pada ibu 

hamil dengan P-value = 0,002 (1). 

Penelitian ini menemukan fakta bahwa 

semua ibu hamil yang patuh melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi adalah ibu hamil 

dengan motivasi tinggi yaitu sebanyak 15 

responden (30%). Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa motivasi dalam diri ibu hamil 

akan memandu ibu untuk datang ke puskesmas 

dan melakukan pemeriksaan triple eliminasi. 

Sementara pada responden dengan 

motivasi tinggi namun tidak patuh melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi dapat disebabkan 

oleh faktor biaya. Biaya pemeriksaan medis bisa 

menjadi penghalang bagi ibu hamil, meskipun dia 

memiliki pengetahuan yang baik. Jika 

pemeriksaan tidak terjangkau atau tidak tercakup 

oleh asuransi kesehatan, ibu mungkin memilih 

untuk tidak melakukannya. 

Hubungan sumber informasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi. 

Penelitian ini belum mengkaji perbedaan 

kepatuhan berdasarkan sumber informasi formal 

(tenaga kesehatan) dan nonformal (media sosial, 

teman). Meneliti perbedaan ini dapat 
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memberikan wawasan tambahan tentang 

efektivitas masing-masing sumber.  

Hasil analisa univariat diperoleh dari 50 

responden yang diteliti sebanyak 30 responden 

atau 60% mendapat informasi dan 20 responden 

atau 40% tidak mendapat informasi. Hasil ini 

menunjukkan sebagian besar responden 

mendapatkan informasi tentang pemeriksaan 

triple eliminasi. 

Hasil uji statistik dengan Chi Square 

diperoleh ρ value = 0.004 < 0,05, artinya ada 

hubungan sumber informasi dengan kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas 

Betung Tahun 2024 dengan demikian hipotesis 

yang mengatakan ada hubungan sumber 

informasi dengan kepatuhan pemeriksaan triple 

eliminasi terbukti secara statistik. Hasil analisis 

diperoleh pula OR: 8.500 artinya keterpaparan 

sumber informasi memiliki peluang kepatuhan 

pemeriksaan triple eliminasi sebesar 8.500 kali 

dibandingkan tidak mendapat informasi. 

Sumber informasi adalah media yang 

berperan penting bagi seseorang dalam 

menentukan sikap dan keputusan untuk 

bertindak. Meningkatkan minat ibu hamil, 

mendorong ibu hamil untuk selalu berusaha 

mencari informasi dalam berbagai bentuk. 

Sumber informasi itu dapat diperoleh dengan 

bebas mulai dari teman sebaya, buku-buku, film, 

video, bahkan dengan mudah membuka situs-

situs lewat internet (22).  

Petugas kesehatan dapat memberikan 

informasi atau sosialisasi kepada ibu maupun 

anggota keluarga lainnya tentang penting 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi, 

sehingga akan meningkatkan kepatuhan ibu 

dalam pemeriksaan (16).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Veronika et all (2023) berjudul 

“Hubungan Sumber Informasi, Pengetahuan dan 

Peran Tenaga Kesehatan dengan Pemeriksaan 

Triple Eliminasi”menunjukkan bahwa P-value = 

0,022 ≤ alpha 0,05 yang berarti ada hubungan 

antara sumber informasi dengan Pemeriksaan 

Triple Eliminasi di Puskesmas Kotabaru (11).  

Penelitian Septiyani dkk (2023) berjudul 

“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Pemeriksaan Triple Eliminasi pada Ibu Hamil di 

Puskesmas Cibeber Kota Cimahi Tahun 2022”, 

menunjukkan hasil ada hubungan paparan 

informasi dengan pemeriksaan triple eliminasi 

pada ibu hamil dengan P-value = 0,000 (1). 

Hasil penelitian Ellen, dkk (2024) 

berjudul “Determinants of Pregnant Women 

Participation on Triple Elimination of HIV, 

Syphilis, and Hepatitis B, in Semarang”, 

menunjukkan hasil p value 0.001 yang artinya 

ada hubungan paparan informasi dengan 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi (4).  

Penelitian ini menemukan bahwa 

responden yang mendapat informasi terdapat 18 

responden (36%) patuh melakukan pemeriksaan 

triple eliminasi dan 12 responden (24.0%) tidak 

patuh melakukan pemeriksaan triple eliminasi. 

Informasi yang diperoleh ibu hamil dari berbagai 

media akan meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan 

triple eliminasi sehingga dapat merubah perilaku 
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ibu untuk patuh melakukan pemeriksaan triple 

eliminasi. 

Sementara responden yang memperoleh 

informasi namun tidak patuh melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi dapat disebabkan 

oleh faktor kesibukan. Ibu hamil yang sibuk 

dengan pekerjaan atau urusan keluarga mungkin 

merasa kesulitan untuk menyisihkan waktu untuk 

menjalani pemeriksaan, meskipun tahu bahwa itu 

penting untuk kesehatan dirinya dan bayi. 

4. KESIMPULAN 

Pengatuhan, motivasi dan sumber 

informasi memiliki hubungan signifikan dengan 

kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Betung. 

Penigkatan pengetahuan, dorongan yang kuat 

untuk melakukan pemeriksaan serta akses 

informasi yang baik berperan dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan ibu 

hamil terhadap pemeriksaan triple eliminasi. 
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